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PENELITIAN KAJIAN HADIS
(Studi atas hadis riwayat al-Thabrani)

Nurkholidah

A. Latar Belakang Masalah

Hadis  berbeda dengan al-Qur'an. Periwayatan al-Qur’an
berlangsung secara mutawatir.! Adapun periwayatan hadis, sebagian kecil
berlangsung secara mutawatir dan kebanyakannya berlangsung secara
ahad.” Karenanya al-Qur’an dan hadis mutawatir dalam studi hukum islam
menjadi sumber istinbat hukum pertama dan berkedudukan sebagai nash
gath1 al-wurud (mutlak  kebenaran beritanya). Adapun hadis ahad menjadi
sumber hadis kedua dan berkedudukan sebagai nash dzann/ al-wurud
(Relatif tingkat kebenaran beritanya).

Implikasinya dalam studi kritik hadis, hadis mutawatir tidak lagi
membutuhkan pembuktian akan orisinalitasnya, seperti halnya al-Qur’an.
Sedangkan hadis-hadis ahad masih membutuhkan pembuktian untuk
memverifikasi kualitas sanad dan matannya. Untuk kepentingan ini, ulama
hadis menyusun metodologi  kritik hadis, seperti karya imam Muslim
(w261 H ) yang diberi judul al-Tamyiz (memilih ). Ada pula yang
menyebutnya naqd al-Matn. Di kalangan muhaddis, studi ini lebih popular
dengan istilah ‘Ilmu jarh wa-al-Ta’dil (Ilmu yang berbicara tentang cacat
atau adilnya seorang rawi ).

, Subhi Salih, Mabahis Fi Ulum al-Hadis, (Beirut: Dar al-lim Li al-Malayin, 1988), hal 21

~ Salahuddin bin ahmad Al-Adlabi, Manhaj Naqd al-matn inda Ulama al-Hadis, Beirut; Dar

. al-Afaq al-Jadidah, 1983), hal 9

" Muhammad Musthafa *Azami, Studies in Hadith Methodologi and Literatur, (washington:
American Trust Publication, 1977), h.48
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yang salah tel
Sahabat kepada Nabi
tentang suatu berita y
kritik hadis berfungsi koordinasi kevalidan sua
kritik hadis pada umumnya berupa
perbandingan hadis dengan al-Qur’an , dengan dokumen tertulis, dan
perbandingan hadis-hadis dari berbagai murid scorang ulama.”

Bagi umat Islam, studi kritik hadis sangat dibutuhkan. Mengingat di
alitas fungsi hadis scbagai bayan, tafsir dan ta ‘grd al-Qur’an,

samping Vit
h dimasuki berbagai

secara faktual periwayatan pengkodifikasian hadis tcla
Zep.cntmgan. Akibatnya banyak bercampur hadis yang benar-benar berasal
ari Nabi is-hadis i

abi dengan hadis-hadis yang dibuat (baca: hadis palsu) untuk

kepentingan tertentu,

' Scbngalm.ana Mustafa al-Siba’i membuktikan kenyataan ini scraya
anr.gel.askan mou_f gerakan pemalsuan hadis. Yaitu karena pertikaian )loh'lik
a]el:izim(zzﬁn, gz::natlsme lr:llsinl, suku bahasa, dacrah dan pimpinan pcrs*cllisihzn;

ngan ahli kal T: i
e bfrbumd L;ikkdll:,]l;;, tiadanya pengetahuan agama namun
ko b yang’am;];'l:)l Cx}tu.lllzf'cnz!n.gkan mJ:n, dan berkeinginan
rakan ini telah dimulai sejak tahun 40

4
Ibnu Khaldun, Mugaddim: i
) , Mugaddimaly, terj. Ahmadie Thah:
| ’ - : aha, (Jakarta,:Pustaka Fi
: ‘;Z\;:];nzaéﬁz“};’fdznd If/nm, (Beirut: Dar Al.Kirah n(l{/\t::llﬁ,.lf’(;m:al\a Firdaus, 1986 ) h.556
, Syuu;il 1](;:, /t'/llmllm Studlc.s‘: (London,:George /\Hc‘n "'l’n 1 l(} )?‘ e
h.121- smail, Metodologi Penelitian hadis Nabj ‘ '(' piag e
= abi, (Jakarta: Bul: i
8 Muhammad Thabhir al-J i i e
AT M awabi, ./lulmd al-Muhaddisin fi Nagd
9 M.M A;ﬂmIP'O l?‘bs;;:zat a-0Karim bin Abdillah, t.th), h ‘;(II( SRR Bligawn B
M. ,Op-Cit, 52, Syuhudi Ismai £ ST, dan.
# Az yuhudi Isn -
Al-Siba’l, Op-Cit. h. 79-87 il Op-Cit 131, dan al-adlabi, . 238
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1 ketika tengadic Fitnaly al-Qubra yang, memunculkan kelompok-kelompok

| 'I / ¢4 il 144 1 > 7 ’ y
(eolopl, Ienyataan i mengakibatkan meningkatnya kehati-hatian ulama
hadi dalam memilih dan memilah hadis sahib dari hadis-hadis palsu

Untuk memahami hadits-hadits Nabi, memang umat Islam dituntut

hermikap |’.li|i.‘i‘. Sikap kritig menghadapi hadits, pada dasarnya berangkat dari
realitas histonis transmisi hadits ke dalam teks-teks hadits, yaitu (1) hadits
sehagai bentuk ideal teladan Nabi yang harus diikuti, telah ditransmisikan
dalom wacana verbal, yakni laporan sahaba tentang Nabi kepada generasi
semasa dan sesudahnya; (2) umat Islam dalam mencladani Nabi merujuk
pada teks-teks hadits, Schagaimana teks-teks yang lain, teks hadits tidak bisa
mempresentasikan seluruh realitas teladan Nabi yang dinamis dan kompleks
secara utuh (3) Nabi tidak pernah memberikan teks-teks hadits dan
pemahamannya dalam bentuk baku untuk diteladani; (4) teks-teks hadits juga
memuat tradisi praktikal dan verbal para sahabat dan generasi awal Islam —
yang, dianggap merujuk dari teladan Nabi —sebelum terkodifikasi ke dalam
kitah-kitab  hadits  (5) masuknya interpretasi dan adanya perbedaan
pemahaman hadits yang dipengaruhi perbedaan metode, latar belakang
svarih al-hadits, perbedaan dalam melihat fungsi dan kedudukan Nabi,
maupun perbedaan dalam melihat fungsi hadits dikaitkan dengan al-Qur’an
(Thaha Jabir al-Alwani, 1990:12).

" M.Hashi Ash-Shiddicqi, Sejarah dan Pengantar Hmu Hadis, (Jakarta: Bulan blntang,
1991),h.76-77 , oo )

1> Begitu realitas tersebut diverbalkan dalam bentuk luh.s»:an, akap lcrjadllpenyerppntan,
distorsi dan pengeringan makna, karena kclcrlibatu‘n rawi scbagai Ira_nsm/tter hadn§ dan
historisitas  yang melingkupinya. Komarudin l-hday'a.l secara aplk. mcnyampalkap,
=Sctiap teks lahir dalam scbuah wacana yang mcmnhk'l banyak. vanable,'antara lain
suasana politis, ckonomis, psikologis, dan lain scbagainya schingga kctlka. wacana
bersifat spontan dan  dialogis dituliskan dalam teks, ma!(a sangat potensial akan
melahirkan salah paham di kalangan pembacanya. _/\tau sctidaknya penggtahuan yang
diperoleh melalui wacana lisan akan berbeda dari pengetahuan yang didapat_hanya
melalui bacaanl. (Komaruddin Hidayat, 1996:17)
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atkan al-Thabrani

g \\"‘: Lg) ‘\"\}.' W Sual e
. dembﬁupc}udﬁ I 3 P s
oS- . . , % . . . .
ade 4 - - B ‘
' ' (el ) 50 L ol sl o

n kepada kami oleh Ubai'd b.in Raja, diceritakyy,
h Ahmad bin Shaleh , diceritakan kepada kqp,:
diceritakan kepada kami oleh Sulaiman bin Bjj,
|-anshari dari anas bin Malik bahwassanya Ngp;
i raya di tempal sembahyang (Mushalla) dq,
Tabirmya ( H.R. al-Thabrani)

Artinya: Diceritaka

kepada kami ole
Abdullah bin Wabhab,
dari Yahya bin Sa’id a
Saw telah sembahyang har
menjadikan tombak sebagai

C. Lafal-lafal Hadis

Al o © mengerjakan sholat ied
6“‘4'“’- : di dalam mushola
| s : menjadikannya sebagai tirai

a5 : Tombak pendek

D. I’tibar Hadis

Melakukan I'tibar dalam penelitian hadis berfungsi untuk
menunjukan validitas hadis . Sebab dalam tradisi penelitian hadis banyaknya
periwayatan akan menambah bobot kevalidan suatu hadis.

Setidaknya ada dua kategori dalam melakukan 1’tibar yaitu dengan
hadis yang memiliki matan yang sama (bi al-lafdzi) dan i’tibar dengan hadis
yang memiliki makna yang sama (bi al-makna). Berdasarkan kategor

terscbut, beberapa hadis yang selafadz dan semakna dengan hadis o
Thabrani:

e Diya al-Afkar Vol. 3 No. 01 Juni 2015
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Hadis ini hanya berad
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Berdasarkan catatan Tmam [bnu Abi al-Hasan bin Abdi al-

Hadi al-Hanafi yang tinggal di Madinah, menjelaskan bahwa
riwayat dan sanad Ibnu Majah ini rijalnya Sigah danSholeh,

2. Hadis-Hadis yang Semakna
" . . 13
a. Dua Hadis yang dirtwayatkan oleh Imam Ibnu Majah.

oA e Wy - m (3 o e Bl plis s
= o o8 @B T I Y6 iy I s
O Jof 5 5 sl oy (3 Ll 1 sy OF cals ol 0 1 0
O Lall ol ellls, Ll b s o e Ll & 135

O f et A ] el
Q&OH@}‘MU&{‘J\*:‘(‘::‘u‘*"\:"r’J“-”@'J\C—‘Kr‘
el oMo o3 ad @l JBadls e UL Ll s

. 2
" Ibny Majah, sunan Ibnu Majah, ( Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Juz I, h. 392
" Ibid

. . v 107
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i’ L
¢. Hadis yang diriwayatkan Imam al-Nasa’'1.

o yenn 51 JB 31N a8 Up JB el Gl G s
o35l s O koo ) 1 01 o 2l 5 U 0 0y
Ll bt W3S 5o g il

v v v 4 16
d. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam al-ITakim,

il ool Lo 13) b ) ey JU5 bl )
‘._g,...)_).‘)"JM

e. Hadis yang diiwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan
Ibnu Hibban."’

r=al Lo by (r-’l“’ bl J g ké"-.‘)rw\-wﬁ\ JBs e gl o
ﬁgomwwu%gou,@qﬁ;mw

ot e Wn iy Y Ui Tl Lo 4

14 . )
Ionu Hajar al-asqalani, Fath af-Bari b Syarly al Imam Abi Abdillah Muhammad 167

13 /(IS-IYI:IZZ;'I’-BS“IMU”; (T.tp, Mkﬂ.labah al-Salafiyah, t.t), Juz. I, h. 972
e ,,St unan al-Nasa’l bj § varh al-Hatidz Jalaluddin al-Suyuthi wa al-
g ; i ucda, (T.Ap, Dar al-Maarif, 1991), Juz. 3. H. 203 (
yyid Sabiq, figh Sunnah, Fdis; Terjemah, ( Semarang: PT. al-Ma’arif, 1990.h. 157

7
Abd
ullah Wahab Khalaf, /7, Ushul Figh, (‘T tp, Dar al-qalam, 1978), h. 39-40
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Tema sentral hadis ini berhubungan dengan tuntunan memberi tabi
jalam shalat sebagai pembatas sujud. Dalam hal in; Rasu]ullailn ;1 l'r
mencoﬂmhkan dengan cara menancapkan tongkat kecil c;an mcnjadikann“a.
<cbagai tabir ketika mendirikan shalat hari raya. Selain hadis al-Thabrani ir)lli
[bnu Majah juga meriwayatkan hadis serupa dengan lafadz yang sama. |

Hadis semakna dengan riwayat al-Thabrani juga dinwayatkan oleh
[bnu Majah, Imam al-Bukhori, a-Nasa’i, Ahmad , Abu Dawud, dan Ibnu
Hibban. Riwayat-riwayat  tersebut menambah pemahaman secara
komprehensif tentang pemberian tabir dalam mendirikan shalat. Berdasarkan
fwayat-riwayat tersebut tersebut dapat dipahami bahwa pemberian tabir itu
tidak hanya dengan tongkat kecil tetapi bisa pula dengan garis sekalipun.

Dalam riwyat al-Thabrani dan beberapa 1’tibar lainnya menjelaskan
penempatan tabir atau penancapan tongkat kecil sebagai tabir dilakukan
ketika menunaikan shalat hari raya: idul fitri dan idul adha. Riwayat Ahmad,
al-Hakim, Abu Dawud dan Ibnu Hibban memperluas kawasan pemberian

tabir, yaitu di semua tempat mendirikan shalat yang belum ada pembatasnya.

E. Analisa Hadis

1. Persesuaian hadis dengan al-Qur’an
Berdasarkan dengan pendeskripsian makna hadis di atas, dipahami bahwa
hadis ini berhubungan dengan persoalan ibadah praktis (tentang pemberian
tabir). Untuk menentukan adanya persesuaian antara hadis ini dengan al-
Qur'an , maka dituntut untuk memproporsionalkan posisi hadis terhadap al-
Qur’an.
Dalam ilmu ushul figh, dijelaskan posisi hadis terhadap al-Qur’an
dari aspek hukum ada tiga. Pertama, sebagai penguat (ta’kid) dalam al-
Quran. Kedua, sebagai perinci dan penafsir kandungan al-Qur’an yang
bersifat mujmal atau global. Ketiga, sebagai penctap hukum yang tidak
ditunjukkan oleh nash al-Qur’an. i

Pemberian tabir ketika mendirikan shalat merupakan persoalan
partikularistik dari perintah shalat dalam al-Quran dan masih dalam
rangkaian prosesi ibadah shalat. Artinya, nash al-Qur’an tentang perintah
shalat” cukup menjadi acuan scbagai dasar hukum yang terderivasikan

I\__
 Ibid
Ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan

alat Q.S 02:03, 43
=~ 109
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Guw salah satunyi masalah tabir, D,
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al-Our'an herfungsi webagai perinei gy
qebagai perincl dari perintaly sl

¥

amal Nabi
ini terhadap

Kalau hadis it
o nash al-Qurtan yang semakna dengan hadiy i

dalam anbda atou
demikian posist hadis

adanya perintah shalat.

quclah barang tentu tidok

an hadis shahih atau mutawalir

dintas,  banyak hadis  semakna yanp
bnu Majah selafadz dengan hadis ini,

menurul Imam [bnu Abi al-1asan
at shahih, Begita pula hadig

). Persesuaian hadis deny

Rerdasarkan I'tibar  hadis

mendukung hadis ini, bahkan riwayat |

Hadis riwayat Tbnu Majah tersebul,
Muhammad bin Abdi al-Hadi al-Hanali berdera
viwayat Ahmad, dan al-hakim berderajat sahil brdasarkan persyaratan [Imam
Mustin.®" Adapun riwayat Imam al-Bukhori merupakan salal satu riwaya
dalam Kitab sahihnya yang terkenal mu'tabar tingkat kesahihannya di-antara
kitab-kitab hadis. Karenanya, hadis-hadis i'tibar diatas dapat dijadikan hujjah
dalam  mendukung  dan - melaksanakan kandungan  hadis al-Thabrani,

Kesimpulan ini didasarkan kepada relevansi hadis i’tibar dengan hadis al-

Thabrani,

Relevansi atau persesuaian tersebut terletak pada tuntunan memberi
tabir ketika mendirikan shalat di tempat yang tidak ada tabirnya. Adapun
bentuk tabir tidak ditentukan pada satu bentuk. Seperti dalam riwayat di-
atas- disamping menggunakan satu tombak kecil-juga menggunakan tongkat
dan apapun yang bisa dijadikan pembatas walaupun hanya dengan garis.

Dalam hadis al-Tabrani, tabir itu dibuat dari tombak kecil, tetapi hal
ini bukan berarti pemberian tabir harus dengan tombak kecil saja.scbab
riwayat ini menyangkut perbuatan (af°al) Nabi Saw yang memiliki
penckanan  dan  spesifikasi tertentu, yaitu  pemberian  tabir.  Artinya
menjadikan tombak sebagai tabir bersifat kasuistik. Apalagi telah .‘”l’cl'lcgu%
;l::l“ r:\l; :.yat lain bahwa pemberian tabir bisa dilakukan dengan tongkat atau

Schingga terbuktilah bahwa pesan sentral hadis ini
dengan tuntunan memberi tabir Ketika mcndiriklu‘:ll sll];l(lhq ”-“ berhubungan
yang belum ada tabirnya. Shalat di- tempat-tempat

2 Sayyid Sabiq, Op-Cit, h. 159

e Diya al-Afkar Vol. 3 No. 01 uni 2015
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3. Tidak bertentangan dengan akal (Rasio/*Aql al-Salim)

{badéh shalat merupakan ibadah yang berdimensi lahir dan bathin.
Dimensl batu? merupak.an mi’rajnya seorang hamba kepada khalignya.?' Dan
dimensi lahir (dhahir) merupakan implementasi dari syariat yang
berhubungan. dengan gerakan badan dan tempat geraknya (mushalla).
Dimensi lahir dan bathin dalam mendirikan shalat merupakan gerakan
integral yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Secara psikologi, gerakan integral (shalat) itu adalah instingtif pada
mulanya. Amal shalat yang ditujukan kepada pengetahuan merupakan akan
reflexi. Tetapi shalat pada puncaknya lebih daripada refleksi yang abstrak
itu. Seperti repleksi , ia adalah proses asimilasi, tetapi proses asimilasi dalam
shalat itu mempererat dan memperketat dirinya dan dengan demikian
memperoleh satu kekuatan yang tiada dikenal oleh fikiran murni.”

Secara sepintas, persoalan tabir berhubungan erat dengan tempat
gerak badan dalam shalat (dimensi lahir). Hal ini dilihat dari dimensi shalat
yang masih terikat dalam ruang dan waktu. Implikasinya, shalat menuntut
tempat dan waktu dalam melaksanakannya. Menyadari hal tersebut, tabir
merupakan tuntunan yang mempertegas wilayah gerak badan (tempat sujud)
dalam shalat. Penegasan ini diorientasikan agar tempat sujud tidak dijadikan
tempat kegiatan lain sehingga mengurangi dan mengganggu kekhusyuan
orang yang sedang shalat (dimensi bathin). Demikianlah tabir berhubungan
dengan lahir dan bathin dalam pelaksanaan shalat.

Jadi, di antara hikmah tuntunan memberi tabir di mushalla (tempat
shalat) yang belum ada pembatasnya, pertama, untuk mempertegas bahwa
shalat menempati tempat tertentu sebagai tempat berdiri dan sujud yang tidak
bisa dijadikan tempat kegiatan lainnya. Kedua, tabir menjadi tanda batas
sujud yang diorientasikan agar orang tidak lewat di depan orang yang shalat.
Untuk kepentingan ini, dalam riwayat Jamaah dan Bazzar, Rasulullah
bersabda: “andaikata seseorang mengetahui betapa besar dosar yang akan
dipikulnya, karena lewat di muka orang yang shalat, niscaya ia akan lebih

21

'raj ini dengan istilah “Rihlah Ilahiah”yang
gan dan hidayah serta kasih sayang khalignya
[-Syari’ah, (ttp, Dar al-Qolam,

Mahmud Syaltut menggambarkan mi
berorientasi untuk mendapatkan pertolon :
yang hakiki. Lihat Mahmud Syaltut, Al-Agidah waa

.. 1966), h. 88-89 o -
"~ M. Igbal, Recontruction of Religious Thought in Islam, edisi ter] emahan Osman Ralibi,

Pembangunan kembali Alam Fikiran islam, (Jakarta: bulan Bintang, 1983), h. 136
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suka berdiri menunggunya sampai cmpa! puluh (musim) daripad leway
suki .. untuk membatasi pandangan mushalli terhadap pay, i
‘ n

23 ot
mukanya. ~ Kketigd oy
i ' cempat, untuk menambah keten
ada di belakang sutrah.” Keempal, —

kekhusyuan dalam Shalat. |
Adapun bentuk tabir, tidak dituntut dengan menggunakan b

a tongkat dan bahkan dengan garis saja. Hal inj Perly

kecil saja, Ta bisa berup .
angkut pesan sentral al-hadis dan sekaligus

askan kembali karena meny
an panikularislik.

Dalam hubungannya dengan tempat shalat yang diberi tabir, secar,
cksplisit hadis al-Thabrani mengisyaratkan bahwa pemberian tabir dilakukap
ditempat yang lapang. Kesimpulan ini muncul berdasarkan teks hadis yang
menjelaskan bahwa pemberian tabir itu dilakukan ketika melaksannakan
shalat hari raya. Padahal tradisi Nabi Saw dalam mendirikan shalat hari raya
selalu di tanah lapang kecuali dalam keadaan darurat (hujan).” Apalagi
kontekstualisasi  ini  diperkuat oleh hadis-hadis i’tibarnya  yang

alisasi tempat pemberian tabir yaitu tempat-tempat shalat yang
a tabirnya,

diteg
menghindari pemaham

menggener
tidak ada pembatas sujudnya. Adapun ditempat yang sudah ad

tidak ada tuntutan membuat tabir yang baru. Melainkan cukup
memanfaatkan tabir yang sudah tersedia. Demikianlah pembahasan tentang
pemberian tabir ketika mendirikan shalat, dan tabir memiliki relevansinya

sendiri dalam keberadaan dan fungsinya.
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